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ABSTRAK 

 
Anisa Meilinda, 200104020259. Bimbingan Keagamaan Pada Majelis Taklim 

Nurul Musthofa di Desa Karias Kecamatan Amuntai Tengah 
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pembimbing: Drs. H. Bayani, 
M.Ag, dan Anwar Fuadi, MA,  pada Program Studi Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam  Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 
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Penelitian ini dilatar belakangi atas pemikiran bahwa bimbingan keagamaan 

yang ada dalam Majelis Taklim Nurul Musthofa itu sangat bermanfaat dan juga 
mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas ilmu-ilmu keagamaan seperti ilmu 
Tauhid, Tasawuf, dan Akhlak 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan 

keagamaan terhadap mayarakat pada Majelis Taklim Taklim Nurul Musthofa dan 
untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan di Majelis Taklim Nurul Musthofa 
Nurul Musthofa di Desa Karias Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu 
Sungai Utara. 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan,yang mana peneliti 

turun langsung ke tempat untuk menggali data yang diperlukan sesuai keperluan 
yang diteliti. Dengan subjek pembina, pengurus, dan jamaah yang berhadir di 
Majelis Taklim. Adapun objeknya adalah bimbingan keagamaan pada Majelis 
Taklim Nurul Musthofa. Cara pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data meliputi koleksi data, editing data, 
dan klasifikasi data. 

 
Hasil penelitian tersebut menerangkan bahwa bentuk bimbingan keagamaan 

yang disampaikan ada yang bentuknya pengajian dan ceramah yaitu bimbingan 
keagamaan 1.pengajian kitab Aqidatul Awam, 2.pengajian kitab Adab Sulukil 
Murid, 3.pengajian kitab Syaroful Ummati Muhammadiyah, 4.pembacaan amaliyah 
ratibul haddad, 5.pembacaan maulid hasyi 6.kegiatan bulanan berupa adanya 
ceramah tabliq akbar dan ceramah pembacaan manaqib siti khadijah. Hambatan 
yang ada dalam Majelis Taklim Nurul Musthofa adalah adanya hambatan dari dai, 
hambatan dari mad’u, hambatan dari dana, dan hambatan dari sarana dan prasarana. 


